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Abstract

This study aims to explore phonological variations between the Arabic vocabulary of
fusha and Moroccan Arabic. This article uses a qualitative method with a literature
approach in expressing phenomena that develop, especially in the aspect of
phonological variation between Arabic fusha and Moroccan Arabic. The results of
this study reveal that there are several phonological variations in the Arabic
vocabulary of Fusha with Moroccan Arabic namely: (1) Sound reinforcement such as
changes in low vowel sound / a / into moderate vowel sound / e /, (2) Lattice like
weakening high vowel sounds / u / become a low vowel sound / a /, (3)
Monophonization such as the merging of vowel sounds / a / and / u / into a single
vowel sound / o /, (4) Dating which is divided into three categories such as anheresis
(dating that occurs in some vocabulary such as ahmaru, azraqu, and as'faru become
Hmar, zraq, and s'far by removing the vowel / a / at the beginning of a word),
syncope (some dating of vowel sounds in the middle such as / a /, vowel /u / and / a
/, and vowel / i /, and apokope (The dating of the sound at the end such as the word
Jamsun becomes fams, and the word hamma: mun becomes hamma: m, the word
bahrun becomes bahr by removing the sound / un / at the end of the word).
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi variasi fonologis antara kosakata
bahasa Arab fusha dengan bahasa Arab Maroko. Artikel ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan kepustakaan dalam mengungkapkan fenomena yang
berkembang khususnya pada aspek variasi fonologis antara bahasa Arab fusha dan
bahasa Arab Maroko. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ada beberapa
variasi fonologis kosakata bahasa Arab Fusha dengan bahasa Arab Maroko yakni:
(1) Penguatan bunyi seperti perubahan bunyi vokal rendah /a/ menjadi bunyi vokal
sedang /e/, (2) Lenisi seperti pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal
rendah /a/, (3) Monoftongisasi seperti penggabungan bunyi vokal /a/ dan /u/
menjadi bunyi vokal tunggal /o/, (4) Penanggalan bunyi yang terbagi menjadi tiga
kategori seperti aferesis (penanggalan yang terjadi di beberapa kosakata seperti
ahmaru, azraqu, dan as'faru menjadi Hmar, zraq, dan s'far dengan menanggalkan



bunyi vokal /a/ di awal kata), sinkope (beberapa penanggalan bunyi vokal di tengah
seperti /a/, vokal /u/ dan /a/, dan vokal /i/, dan apokope (Penanggalan bunyi di
akhir seperti kata famsun menjadi fams, dan kata hamma:mun menjadi hamma:m,
kata bahrun menjadi bahr dengan menghilangkan bunyi /un/ di akhir kata).

Kata Kunci: variasi bahasa; fonologi; Arab fusha; Maroko.

Pendahuluan

Pentingnya suatu bahasa didunia ini pasti tidak akan lepas dari
kedudukannya sebagai alat komunikasi setiap manusia dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa, setiap orang dapat berkomunikasi dan
mengungkapkan suatu keinginan, pendapat, perasaan, buah pikiran kepada setiap
orang yang menjadi lawan bicaranya. Namun, setiap bahasa memiliki ciri khas
masing-masing sesuai dengan masyarakat penutur dan negaranya (Susiawati,
2019). Bahasa lisan terdiri dari berbagai macam bunyi sebuah ucapan yang biasa
disebut dengan fonem (Chaiyanara, 2010).

Dalam berbagai macam bahasa di dunia, bahasa Arab merupakan bahasa
yang paling tua atau lebih populer dengan istilah bahasa klasik. Bahasa Arab
terbagi menjadi dua, yakni bahasa Arab fusha dan bahasa ‘ammiyyah (Astuti,
2017). Bahasa Arab fusha merupakan bahasa yang ditetapkan sesuai kaidah dalam
al-qur'an dan al-hadist dan termasuk dari bahasa formal yang biasa dipakai di
forum resmi. Sedangkan bahasa ammiyyah merupakan bahasa yang sering dipakai
dikalangan masyarakat dan umumnya tidak sesuai dengan kaidah pada Al-Qur’an
dan Al-Hadist (Aribowo, 2013).

Di benua Afrika, bangsa Maroko merupakan salah satu bangsa yang
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi (Wildan, 2017). Hal ini menjadi
daya tarik tersendiri bagi masyarakat Indonesia untuk mengunjungi negara
tersebut dengan alasan melanjutkan studi atau hanya sebatas berkunjung
(travelling) (“Pengalaman Kuliah di Maroko,” t.t.). ketertarikan ini juga ditunjang
dengan banyaknya lembaga-lembaga pendidikan formal maupun informal yang
memfasilitasi masyarakat Indonesia untuk belajar bahasa Arab seperti lembaga Al-
Azhar Pare (Rosyid, et. al, 2019), dan pondok pesantren tradisional (Aliyah, 2018)
maupun modern (Fadhillah, 2016).

Namun, bahasa Arab yang digunakan masyarakat Maroko dalam komunikasi
sehari-hari berbeda dengan bahasa Arab yang digunakan di Arab Saudi khususnya
pada aspek fonologi. Beberapa perubahan fonologi dari masyarakat Maroko
seperti kata <l (anta) menjadi (enta), A=% (natafallam) menjadi (netfallem), A5
(natakallam) menjadi (netkallem) dan beberapa perubahan lainnya. Hal ini
memiliki beberapa faktor seperti (1) Penjajahan bangsa Prancis di Negara Maroko
yang sekaligus menjadikan bahasa Prancis sebagai bahasa kedua di negara
tersebut (Zouhir, 2013), (2) adanya warisan budaya dari bangsa Berber berupa
bahasa Tamazight yang merupakan etnis asli dari Afrika Utara (Hoffman, 2006).
Dua faktor inilah yang menjadi sebab munculnya variasi fonologis dari cara
penggunaan bahasa Arab masyarakat umum di Maroko atau yang lebih dikenal
dengan istilah bahasa darijah (Tomastik, 2010).

Tentunya perubahan pada aspek fonologi ini menjadi problem tersendiri bagi
masyarakat Indonesia yang ingin mengunjungi negara Maroko mengingat orientasi
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belajar bahasa Arab di lembaga Pendidikan Indonesia cenderung bersifat filosofis
sehingga belajar bahasa Arab dianggap sulit. Padahal pemahaman fonologi
merupakan dasar utama untuk mampu berkomunikasi dengan bahasa asing
(Mufrodi, 2015).

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang macam-
macam variasi fonologis bahasa Arab yang digunakan oleh masyarakat Maroko
mengingat penelitian semacam ini masih jarang dilakukan di Indonesia. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan khususnya
masyarakat Indonesia yang sudah menguasai bahasa Arab fusha untuk kelancaran
berkomunikasi dengan masyarakat Maroko ketika berkunjung ke negara tersebut.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dalam
mengungkapkan fenomena yang berkembang khususnya pada aspek variasi
fonologis antara bahasa Arab fusha dan bahasa Arab Maroko. Pendekatan literatur
juga digunakan dalam pengumpulan data dan informasi terkait penulisan baik
cetak maupun online seperti kamus online kosakata bahasa Maroko, dan
menyimak kosakata bahasa Arab Maroko yang didapatkan dari media youtube.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berkembangnya keragaman bahasa Arab di dunia tentunya tidak akan lepas
dari interaksi intensif antara dunia Arab dengan dunia luar. Hal ini juga dipicu oleh
runtuhnya Kerajaan Turki Utsmani yang beriringan dengan terjadinya Perang
Dunia I (Ni’'mah, 2009). Fenomena ini tentunya berdampak pada lahirnya berbagai
macam variasi fonologis penggunaan bahasa Arab di Masyarakat Maroko.

Sejak awal abad 20, Maroko berada di bawah kekuasaan “perlindungan”
negara Prancis yang menjadikan bahasa Prancis sebagai bahasa kedua Maroko
setelah bahasa Arab. Kombinasi antara bahasa Arab dan bahasa Prancis di Maroko
berimplikasi pada lahirnya bahasa Darijah yang digunakan sebagai media
komunikasi oleh masyarakat Maroko (Nasiri, 2017). Bahasa Darijah inilah yang
memiliki banyak variasi dari bahasa Arab fusha khususnya pada aspek fonologis.
Di sisi lain, pergerakan kebangkitan budaya Amazigh yang dilakukan oleh aktivis
Amazigh selama dua dekade terakhir seperti penolakan terhadap Arab dan Islam
sebagai dasar negara Maroko juga melatar belakangi terjadinya variasi bahasa
tersebut (Jay, 2016).

Pada point ini akan dibahas berbagai macam variasi fonologis antara
kosakata bahasa Arab fusha dan kosakata bahasa Darijah masyarakat Maroko serta
penjelasan dari masing-masing perubahan tersebut.

Penguatan Bunyi

Penguatan bunyi adalah perubahan dari bunyi-bunyi relatif lebih lemah
menjadi bunyi-bunyi yang secara relatif lebih kuat (Hadj, et, al, 2003). Masyarakat
Maroko umumnya merubah bunyi vokal rendah /a/ menjadi bunyi vokal sedang
/e/. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.
Perubahan bunyi vokal rendah /a/ menjadi bunyi vokal sedang /e/

Arab  Transkripsi Maroko Transkripsi Perubahan

No Posisi Fushah Fonetik IPA Fonetik IPA Bunyi

1 Awal o] [anta] O] [enta] [a] menjadi [e]

ot [alhubbu] ot [elhob] [a] menjadi [e]

2 Tengah =5 [natafallam] =5 [netfallem] [a] menjadi [e]
e [naskutu] 0 <Ss [neskot] [a] menjadi [e]
4S5 [natakallam]  JS& [netkallem]  [a] menjadi [e]
e [Talaika] e [Slerk] [a] menjadi [e]

C“"‘“ﬁ [la tasmafu] C"“‘”N [1a tesmafi] [a] menjadi [e]

N [tafrabu] &l [te[reb] [a] menjadi [e]

S [3abalun] S [3abel] [a] menjadi [e]

Perubahan bunyi vokal rendah /a/ menjadi vokal sedang /e/ terkadang
terdapat di awal kata ataupun di tengah kata. Walaupun kata tersebut mengalami
perubahan bunyi vokal namun tidak berimplikasi terjadinya perubahan makna.
Lenisi

Adapun Lenisi merupakan kebalikan dari penguatan bunyi. Lenisi
merupakan perubahan dari bunyi yang kuat menjadi bunyi yang relatif lebih lemah
(Kridalaksana, 2013). Ada beberapa pelemahan bunyi yang terjadi di masyarakat
Maroko, yakni: Pertama, pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal
rendah /a/. Pelemahan bunyi vokal ini hanya terjadi di tengah kata sebagaimana
yang peneliti jabarkan pada tabel 2:

Tabel 2.
Pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal rendah /a/

Arab TransKkripsi Maroko Transkripsi  Perubahan

No Posisi Fushah Fonetik IPA Fonetik IPA Bunyi

1 Tengah (”L"" [mufallim] VJM [mafallem] [u] menjadi [a]

s [muhat’t‘atun] s [mahat't'a] [u] menjadi [a]

Kedua, Pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal sedang /o/.
pelemahan ini terletak di dua tempat yakni di tengah dan akhir kata. Contoh dari
pelemahan bunyi tersebut dapat dilihat pada tabel 3:
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Tabel 3.
Pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal sedang /o/

Arab  Transkripsi Maroko Transkripsi Perubahan

No Posisi Fushah Fonetik IPA Fonetik IPA Bunyi

1 Tengah < [naskutu] S [neskot] [u] menjadi [o0]

ot [alhubbu] ot [elhob] [u] menjadi [o]
S [sukkarun] S [sokkar] [u] menjadi [o]

e [xubzun] pe [xobz] [u] menjadi [o]
545  [zubdatun] 55 [zobdal] [u] menjadi [o]
35 [huwa] 3h [howa] [u] menjadi [o]
2 Akhir o [nahnu] o [nahno] [u] menjadi [o]

Ketiga, Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal sedang /e/.
Pelemahan bunyi ini hanya terdapat di tengah kalimat sebagaimana contoh pada
tabel 4:

Tabel 4.
Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal sedang /e/

Arab  Transkripsi Maroko Transkripsi  Perubahan

No  Posisl " gyshah Fonetik IPA FonetikIPA  Bunyi

1 Tengah o= [mufallim] e [mafallem]  [1] menjadi [e]

Cagd [fahimtu] Cng® [fhemt] [i] menjadi [e]

oo [min ama:] oo [men ma:] [i] menjadi [e]
] [e]

A1 [wa:hidun] A1y [wa:hed] [i

] [bafidun] S [bYed] [i] menjadi [e]

Keempat, Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal rendah /a/.
Pelemahan bunyi ini hanya terdapat di tengah kalimat sebagaimana contoh pada
tabel 5:

Tabel 5.
Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal rendah /a/

Arab  TransKkripsi Maroko Transkripsi  Perubahan

No  Posisi Fushah Fonetik IPA Fonetik IPA Bunyi

1 Tengah 38 [girdun] 3,5 [gard] [i] menjadi [a]
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Dari beberapa tabel berikut, dapat disimpulkan bahwa variasi fonologis
masyarakat Maroko khususnya pada aspek pelemahan bunyi (lenisi) terdapat di
beberapa pelemahan bunyi vokal, yakni: (1) pelemahan bunyi vokal tinggi /u/
menjadi bunyi vokal rendah /a/, (2) Pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi
bunyi vokal sedang /o/, (3) Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal
sedang /e/, (4) dan Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal rendah
/a/.

Monoftongisasi

Dalam kajian fonologi, perubahan bunyi vokal juga dapat terjadi disebabkan
oleh adanya penggabungan dua bunyi yang berbeda menjadi sebuah bunyi tunggal
(diftong). Bentuk perubahan ini disebut sebagai Monoftongisasi (Hadi et al., 2003).
Adapun gejala monoftongisasi pada masyarakat Maroko dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6.
Penggabungan bunyi vokal /a/ dan /u/ menjadi bunyi vokal tunggal /o/

Arab  TransKkripsi Transkripsi  Perubahan

No  Posisi Fushah Fonetik IPA Maroko Fonetik IPA Bunyi
1 Tengah £ [jauma] 0 [jouma] [a] dan [u]
By [jaumaini] s [joumajen] menjadi [o]

Dari beberapa kosakata berikut, dapat dilihat bahwa gejala monoftongisasi
terjadi pada penggabungan bunyi vokal /a/ dan /u/ yang melahirkan bunyi vokal
tunggal (diftong) /o/.

Penanggalan Bunyi

Fenomena penanggalan bunyi atau huruf juga terjadi pada penggunaan
bahasa Arab di masyarakat Maroko. Penanggalan tersebut terletak di beberapa
tempat, yakni di awal kata (Aferesis), tengah kata (Sinkope), dan akhir kata
(Apokope).

Aferesis

Aferesis merupakan penanggalan bunyi atau huruf awal atau suku awal kata
(“Arti Kata Aferesis - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” n.d.). dalam
kosakat bahasa Arab Masyarakat Maroko, peneliti menemukan fenomena aferesis
yang terjadi di beberapa kosakata sebagaimana berikut:

Tabel 7.
Kata yang mengalami penanggalan bunyi atau huruf di awal/aferesis
Arab TransKripsi Transkripsi .
No Fushah Fonetik IPA Maroko Fonetik IPA Perubahan Bunyi
1 JA’*T [ahmaru] A [Amar] [a] hilang
2 3,50 [azraqu] Sy [zraq] [a] hilang
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3 il [as*faru] g [s*far] [a] hilang

4 e [abjad’u] oy [bjad] [a] hilang
5 x| [arbafatun] iy, [rabfa] [a] hilang
6 ) [1Bnaini] ey [tnin] [1] hilang

Beberapa penanggalan yang terjadi di beberapa kosakata seperti ahmaru,
azraqu, dan gs'faru menjadi Hmar, zraq, dan s'far dengan menanggalkan bunyi
vokal /a/ di awal kata.

Sinkope

Sinkope merupakan penanggalan bunyi atau huruf di tengah kata (“Arti Kata
Sinkope - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” n.d.). kosakata bahasa
Arab masyarakat Maroko juga mengalami beberapa penanggalan bunyi di tengah
kata sebagaimana berikut:

Kata yang mengalami penangga'f:: f)lu?{yi atau huruf di tengah/Sinkope

No fushah Fometikipa MO0 poncricip  Perubahan Bunyi
1 e [natafallam] e [netfallem] [a] hilang

2 JSs [natakallam] LS [netkallem] [a] hilang

3 o [fahimtu] Caogd [fhemt] [a] hilang

4 e [Talaika] e [Tle1k] [a] hilang

5 LA [huna:] LA [hna:] [u] hilang

6 oo [min ama:] oo [men ma:] [a] hilang

7 s [bala:dun] > [blad] [a] hilang

8 Ny [garibun] ——y [grib] [a] hilang

9 K [Bala:Batun] el [tlata] [a] hilang

10 P [arbafatun] dny) [rabfa] [a] hilang

11 ry| [16naini] Y [tnin] [a] hilang

12 Ay [Bula:0a:11] o [tla:t] [u] dan [a] hilang
13 Lux [bafidun] Roes) [bYed] [a] hilang

14 5L [ba:ridun] 5L [ba:rd] [1] hilang
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15 S [kabirata] Y [kbira] [a] hilang
16 saie [s*adiqati] Sl [s*adiqgti] [a] hilang
17 age [madinatun] Al [mdina] [a] hilang
18 Je [dzabalun] S [dgbel] [a] hilang
19 s [xaradza] s [xradz] [a] hilang
20 = [bahrun] = [bhar] [a] hilang
21 b [t'abibun] b [t'bib] [a] hilang
22 s [halibun] SWES [hlib] [a] hilang

Dari kosakata-kosakata tersebut, peneliti menemukan beberapa penanggalan

bunyi yakni bunyi vokal /a/, vokal /u/ dan /a/, dan vokal /i/.

Apokope

Penanggalan bunyi atau huruf juga terjadi di akhir kata atau yang lebih
dikenal istilah Apokope (“Arti Kata Apokope - Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Online,” n.d.). Beberapa penanggalan bunyi yang terjadi pada akhir
kosakata bahasa Arab masyarakat Maroko, yakni:

Kata yang mengalami penangg:l‘:?g:rllyi atau huruf di akhir/Apokope

NO Fushah Fonetk1PA MK Fonerikipa Perubahan Bunyi
1 S [naskutu] S [neskot] [u] hilang

2 [famsun] S [fams] [un] hilang
3 e [alhubbu] el [elhob] [u] hilang

4 o [fahimtu] - [fhemt] [u] hilang

5 e [Talaika] clle [Tle1k] [a] hilang

6 oY [la tasmafu]  pody [la tesmaf] [u] hilang

7 ALY [kalbun] Nl [kalb] [un] hilang
8 33 [qirdun] 38 [gard] [un] hilang
9 >M [bala:dun] £y [blad] [un] hilang
10 b [qaribun] Ny [qrib] [un] hilang
11 ,?*T [ahmaru] e [Amar] [u] hilang
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12 3yl [azraqu] Sy [zraq] [u] hilang
13 il [as*faru] JE [s*far] [u] hilang
14 a2 [abjad®u] e [bjad] [u] hilang
15 A1 [wa:hidun] A1 [wa:hed] [un] hilang
16 'k [Bala:0atun] el [tla:ta] [tun] hilang
17 dny)| [arbafatun] dny) [rabfa] [tun] hilang
18 U [jaumaini] U9 [joumajen] [i] hilang
19 Ry [1Onaini] ey [tnin] [1] hilang
20 Aol [Oula:0a:?1] oM [tla:t] [¢] hilang
21 ibe [muhat't'atun] = [mahat't'a] [tun] hilang
22 Hlee [mata:run] Jles [matfa:r] [un] hilang
23 Ny [bafidun] Ry [bYed] [un] hilang
24 5k [ba:ridun] 5L [ba:rd] [un] hilang
25 R [hazinun] R [hazin] [un] hilang
26 S [kabirata] S [kbira] [}] hilang
27 Ll [tafrabu] & jas [tefreb] [u] hilang
28 K. [sukkarun] o [sokkar] [un] hilang
29 5365 [qahwatun] 5365 [qahwa] [] hilang
30 B [xubzun] B [xobz] [un] hilang
31 %) [ruzun] %) [rouz] [un] hilang
32 3 [zubdatun] 3 [zobda] [}] hilang
33 o [ragmun] 5 [ragem] [un] hilang
34 e [madii:natun] Ayl [mdina] [}] hilang
35 S [dgabalun] S [dgbel] [un] hilang
36 s [xaradza] s [xrads] [a] hilang
37 pla~ [hamma:mun] ol [hamma:m] [un] hilang
38 & [bahrun] &~ [bhar] [un] hilang
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39 b [t'abibun] b [t'bib] [un] hilang

40 T [halibun] Cols [hlib] [un] hilang

2 2

Beberapa contoh penanggalan bunyi di akhir seperti kata famsun menjadi
Jams, dan kata hamma:mun menjadi hamma:m, kata bahrun menjadi bahr (dengan
menghilangkan bunyi /un/ di akhir kata).

Kesimpulan

Hasil dari analisis tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa variasi
fonologis kosakata bahasa Arab Fusha dengan bahasa Arab Maroko yakni: (1)
Penguatan bunyi seperti perubahan bunyi vokal rendah /a/ menjadi bunyi vokal
sedang /e/, (2) Lenisi seperti pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi
vokal rendah /a/, (3) Monoftongisasi seperti penggabungan bunyi vokal /a/ dan
/u/ menjadi bunyi vokal tunggal /o/, (4) Penanggalan bunyi yang terbagi
menjadi tiga kategori seperti aferesis (penanggalan yang terjadi di beberapa
kosakata seperti ahmaru, azraqu, dan gsffaru menjadi Hmar, zraq, dan Sffar dengan
menanggalkan bunyi vokal /a/ di awal kata), sinkope (beberapa penanggalan
bunyi vokal di tengah seperti /a/, vokal /u/ dan /a/, dan vokal /i/, dan apokope
(Penanggalan bunyi di akhir seperti kata famsun menjadi fams, dan kata
hamma:mun menjadi hamma:m, kata bahrun menjadi bahr dengan menghilangkan
bunyi /un/ di akhir kata).
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